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Abstrak
Saat ini pekerja dikelompokkan dalam generasi tertentu, salah satunya generasi milenial. Saat ini, di Indonesia sedang mengalami bonus demografi di mana usia produktif lebih tinggi dibandingkan usia tidak produktif. Generasi milenial termasuk ke dalam usia produktif, dampak dari bonus demografi tersebut akan mempercepat pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Untuk itu, penting untuk mengetahui gambaran psychological well being pekerja generasi milenial agar setiap perusahaan mampu mengelolanya dengan baik sehingga dapat menguntungkan kedua pihak. Penelitian ini membahas psychological well being dilihat dari masa lalu, masa kini, dan masa depan untuk memperoleh data dinamika subjek penelitian dan kaitannya dengan faktor yang melatarbelakangi. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah tiga orang pekerja generasi milenial. Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara semi terstruktur dan juga observasi non partisipatif. Hasil penelitian menunjukkan untuk dapat meraih psychological well being merupakan perjalanan yang panjang, satu dari tiga subjek memenuhi semua aspek sedangkan dua lainnya masih kurang memenuhi aspek penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan perkembangan diri. Peneliti juga menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi psychological well being pekerja generasi milenial yaitu faktor keluarga dan tempat kerja.
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Abstract 
Currently, employees are grouped into certain generations, one of which is the millennial generation. Currently, Indonesia is experiencing a demographic bonus where the productive age is higher than the unproductive age. The millennial generation is included in the productive age, and the impact of the demographic bonus will accelerate economic growth in Indonesia. For this reason, it is important to know the psychological well-being of millennial generation workers so that each company can manage it well can benefit both parties. This study discusses psychological well-being viewed from the past, present, and future to obtain data on the dynamics of the research subject and its relation to the underlying factors. This research was conducted using qualitative research methods with a phenomenological approach. Participants in this study amounted to three millennial generation employees. Methods of collecting data were semi-structured interviews and non-participatory observations. The results showed that to be able to achieve psychological well-being is a long journey, one of the three subjects met all aspects while the other two still did not meet the aspects of self-acceptance, positive relationships with others, environmental mastery, life goals, and self-development. Researchers also found factors that affect the psychological well-being of millennial generation workers, namely family and workplace factors.
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PENDAHULUAN
Dalam lingkungan kerja, individu dikelompokkan ke dalam generasi tertentu. Konsep mengenai generasi ini terus mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Teori generasi pertama kali diungkapkan oleh seorang sosiolog asal Hungaria bernama Karl Mannheim dalam esainya yang berjudul The Problem of Generation pada tahun 1923.  Teori perbedaan generasi kemudian mulai populer pada tahun 1991. Howe & Strauss (2000) mengelompokkan generasi menurut kesamaan rentang waktu kelahiran dan kesamaan kejadian-kejadian historis, diantaranya Silent Generation (1925-1942), Baby Boom Generation (1943-1960), Generation X (1961-1981), Millenial Generation (1982-2000). Terdapat beberapa perbedaan teori penelitian lain mengenai batas untuk generasi. Misalnya, menurut Martin & Tulgan (2002) Generasi milenial merupakan generasi yang lahir kisaran tahun 1978. Selain itu, menurut Ali & Purwandi (2017) generasi milenial adalah mereka yang lahir antara tahun 1981 sampai tahun 2000. 
Untuk populasi generasi milenial di Indonesia menurut hasil sensus penduduk pada September 2020 mencatat total populasi Indonesia mencapai 270,20 juta jiwa, jumlah tersebut naik sebanyak 32,56 juta jiwa dibandingan dengan tahun 2010.  Komposisi penduduk berdasarkan generasi dengan sumber pengklasifikasian William H. Frey yaitu Pre-Boomer sebanyak 1,87% dengan 5,03 juta jiwa, Baby Boomer sebanyak 11,56% dengan 31,01 juta jiwa, Gen X sebanyak 21,88% dengan 58,65 juta jiwa, Milenial sebanyak 25% sebanyak 69,38 juta jiwa, Gen Z sebanyak 27,94% dengan 74,93 juta jiwa, dan Post Gen Z sebanyak 10,88% dengan 29,17 juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2020).  Artinya, penduduk Indonesia didominasi oleh generasi Z dan generasi milenial. 
Dari sisi demografi, generasi X dan generasi milenial adalah penduduk yang berada pada kelompok usia produktif 2020 sedangkan generasi Z terdiri dari penduduk usia belum produktif dan produktif (Badan Pusat Statistik, 2020). Sejalan dengan itu, pada tahun 2017 Kementerian PPN/Bappenas dalam siaran pers-nya mengatakan bahwa pada tahun 2020-2040, Indonesia diprediksi akan mengalami masa bonus demografi, di mana jumlah penduduk dengan usia produktif (15 sampai 64 tahun) lebih tinggi dibandingkan dengan penduduk usia tidak produktif  (dibawah 15 tahun dan diatas 64 tahun). Penduduk usia produktif pada periode tersebut diprediksi mencapai 64% dari total jumlah penduduk yang diperkirakan sebesar 297 juta jiwa.
Menurut Ali dan Purwandi (2017) bonus demografi dapat memberi dampak yang positif maupun negatif. Dampak positif tersebut dapat terjadi jika bisa dikelola dengan baik. Bonus demografi ini akan mengangkat dan mempercepat pertumbuhan ekonomi Indonesia karena jumlah angkatan kerja yang cukup besar dan juga akan meningkatkan konsumsi masyarakat sehingga roda perekonomian akan berputar cepat. Untuk itu, melihat komposisi usia produktif pada 2020-2030 dapat disimpulkan bahwa selama kurun waktu tersebut, kunci untuk menghadapi bonus demografi agar memberi dampak positif adalah mempersiapkan generasi milenial. Menurut Harber (2011) generasi milenial berbeda dengan generasi sebelumnya, generasi sebelumnya berpikir bahwa mereka dibutuhkan di tempat kerja, tanpa mereka, pengoperasian perusahaan menjadi tidak bermakna, sedangkan, pada generasi milenial kehidupan pribadi mereka juga penting.
	Dari  paparan yang telah disampaikan di atas, dapat dilihat bahwa generasi milenial tidak hanya mementingkan pekerjaannya saja, namun juga kesejahteraan. Hal tersebut berkaitan dengan psychological well-being. Beberapa fakta menunjukkan bahwa organisasi yang berhasil adalah organisasi yang menjadikan kondisi karyawan sebagai hal utama yang harus diperhatikan. Sejalan dengan itu, Davis (2012) mengungkapkan bahwa ketika organisasi mampu memberikan kesejahteraan pada karyawannya, maka hal tersebut dapat membuat karyawan dapat menempatkan diri dengan sebaik mungkin pada pekerjaan yang mereka lakukan, dapat memberi keuntungan pada perusahaan, dan menciptakan karya yang kreatif dan inovatif sehingga perusahaan akan mengalami kemajuan.
Generasi Milenial
Howe dan Strauss (2000) mengungkapkan bahwa generasi milenial adalah mereka yang lahir pada tahun 1982 sampai tahun 2000. Tidak jauh berbeda dengan peneliti di Indonesia, menurut Ali dan Purwandi (2017) generasi milenial  adalah mereka yang lahir antara tahun 1981 sampai tahun 2000. Peristiwa-peristiwa historis yang menandai lahirnya generasi milenial adalah mereka tumbuh pada perkembangan internet yang sangat pesat (Lyons, dalam Putra 2017). Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa generasi milenial adalah sekelompok individu yang lahir pada rentang 1980an sampai tahun 2000 di mana mereka mulai banyak menggunakan teknologi informasi dan komunikasi karena pengaruh dari perkembangan internet yang sangat pesat.
Dibandingkan dengan generasi sebelumnya, generasi memiliki karakter khas berdasarkan wilayah dan kondisi sosial-ekonomi, Ciri yang membedakan dengan generasi sebelumnya adalah generasi milenial tidak dapat lepas dari teknologi dalam menjalankan aktivitasnya dan cenderung kreatif, mempunyai passion yang inovatof, dan produktif. (Prasasti & Prakoso, 2020). 
Menurut Ali dan Purwandi (2017) setidaknya ada tiga karakter utama generasi milenial yang bisa disebut dengan 3C, yaitu :
Connected, generasi milenial merupakan pribadi yang pandai bersosialisasi, terutama pada komunitas yang diikuti dan juga aktif di media sosial. Mereka sangat terbiasa menggunakan berbagai aplikasi di media sosial seperti Instagram, Twitter, Facebook, Path dan media sosial lainnya. Media sosial dan internet sudah menjadi kebutuhan mereka. 
Creative, generasi milenial adalah orang-orang yang terbiasa berpikir out of the box, dipenuhi dengan ide dan gagasan serta bisa mengomunikasikannya dengan sangat baik. Generasi milenial termasuk generasi kreatif, salah satu yang membutikannuya adalah adanya industri startup dan industri-industri lain yang dipimpin oleh mereka. 
Confident, generasi milenial merupakan orang yang sangat percaya diri, berani mengungkapkan pendapat dan tidak sungkan berdebat di depan publik. Karakter tersebut dapat terlihat ketika melihat generasi milenial yang tidak sungkan berdebat di media sosial.
Psychological Well Being
	Huppert (2009) psychological well being adalah tentang kehidupan yang berjalan dengan baik. Hal tersebut merupakan kombinasi dari merasa baik dan berfungsi efektif sebagai manusia. Kesejahteraan psikologis bukan berarti seorang individu harus merasa baik setiap waktu, pengalaman emosi yang menyakitkan seperti kekecewaan, kegagalan, kesedihan adalah bagian normal kehidupan. Kemampuan untuk mengelola emosi negatif atau menyakitkan inilah yang paling penting untuk kesejahteraan psikologis jangka panjang (Huppert, 2009). Aspek psychological well-being menurut Ryff (1989) ada enam, yaitu, penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan perkembangan diri. Sedangkan faktor-faktor psychological well being yaitu usia, jenis kelamin, status pernikahan, status sosial ekonomi, dan hubungan sosial. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui gambaran psychological well being pekerja generasi milenial.
METODE
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, penelitian ini cocok menggunakan pendekatran kualitatif. Creswell (2013) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai metode yang mengeksplorasi dan memahami makna dari sejumlah individu atau kelompok orang yang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Proses dari penelitian tersebut melibatkan pengajuan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data dari partisipan dengan spesifik, menganalisis data secara induktif dari tema-tema khusus ke tema-tema yang umum, dan menafsirkan makna dari data yang diperoleh. Fokus penelitian ini adalah gambaran psychological well being pekerja generasi milenial. Psychological well being adalah kemampuan individu untuk mengendalikan stres pada kehidupan sehari-hari dan mempertahankan sikap positif dan memiliki tujuan hidup (Johnson, Robertson, & Cooper, 2018). Pada penelitian ini, psychological well being diartikan sebagai kemampuan individu yang ditunjukkan dengan perilaku dapat mengendalikan stres dan dapat mengelola emosi negatif yang muncul pada kehidupannya serta tetap dapat mempertahan sikap positif. Sikap positif di sini ialah sesuai dengan aspek psychological well being yang dikemukakan oleh Ryff (1989) yang meliputi penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan perkembangan diri.
Penelitian ini akan dilakukan di Indonesia tepatnya di Yogyakarta, sehingga peneliti mengacu pada teori yang diungkapkan oleh Ali dan Purwandi (2017) tentang pengertian generasi milenial yaitu individu yang lahir antara tahun 1981 sampai tahun 2000. Nantinya responden merupakan pekerja generasi milenial yang lahir antara tahun 1981 sampai tahun 2000.
Unit analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah secara individual dengan responden pekerja generasi milenial yang berjumlah 3 orang. Dilibatkan pula 3 informan sehingga jumlah total responden dan informan dalam penelitian ini adalah 6 orang. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini ialah pekerja generasi milenial kelahiran antara tahun 1981 sampai 2000, telah menyelesaikan pendidikan pada tingkat perguruan tinggi dan bekerja di sebuah perusahaan di Yogyakarta minimum satu tahun, dan bersedia menjadi responden penelitian secara penuh. Lokasi yang dipilih peneliti dalam melakukan penelitian mengambil lokasi di Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan di tiga perusahaan berbeda di Yogyakarta yang ketiganya berada di daerah Sleman. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, di mana dalam pengambilan sampel, peneliti memiliki beberapa kriteria tertentu. Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara semi terstruktur dan obeservasi non partisipatif. Data yang terkumpul dibuat dalam bentuk verbatim sesuai dengan hasil rekaman. Verbatim tersebut kemudian ditulis secara naratif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti dalam menjelaskan dinamika psikologis psychological well being partisipan berhubungan dengan apa yang dipikirkan, apa yang dirasakan, apa yang dilakukan subjek baik dari  masa lalu, masa sekarang, maupun harapan pada  masa depan. Penelitian ini melibatkan tiga partisipan yang bekerja pada perusahaan yang berbeda milik perseorangan di daerah Sleman, Yogyakarta. Pada bagian ini dijelaskan bagaimana gambaran psychological well being pekerja generasi milenial. Berdasarkan temuan pada masing-masing subjek pada penelitian ini, gambaran psychological well being pada setiap subjek tidak memiliki pola yang sama karena pengalaman hidup yang dilalui pun berbeda. Pada bagian ini peneliti akan membahas secara umum serta kaitannya dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Penerimaan Diri, ari data yang diperoleh peneliti dalam penerimaan diri ketiganya memiliki kesamaan dalam hal penerimaan diri terhadap kekurangan dan kelebihan. Ketiga subjek mampu mengidentifikasi kelebihan dalam dirinya serta dapat menerima kekurangan yang dimiliki. Dalam hal penerimaan terhadap masa lalu hanya subjek P yang dapat menerima masa lalu dengan baik, Ia tidak menjadikan masa lalu sebagai penyesalan melainkan sebagai pelajaran di masa depan. Untuk subjek A meskipun sudah menyadari kekurangan dan kelebihan yang dimiliki, Ia masih merasa tidak puas dengan dirinya sendiri karena sebagai pekerja belum bisa menjadi pemimpin sesuai kemauan CEO.
Sedangkan subjek E yang pada saat itu tinggal bersama Nenek, Kakek, dan Tante karena orang tua merantau ke Kalimantan, masih belum menerima masa lalunya. Perlakuan Tante yang kurang baik di masa lalu masih belum Ia lupakan sampai saat ini. Berikut ungkapan subjek mengenai kondisi masa lalunya
Hubungan Positif dengan Orang Lain, pada aspek hubungan positif dengan orang lain, hanya subjek P yang mampu menciptakan hubungan yang hangat dan akrab dengan orang lain berdasarkan hubungan dengan anggota keluarga dan saudara, sekitar rumah, rekan kerja, maupun teman. Untuk kedua subjek lain hubungan positif sudah ditunjukkan semua kecuali ada anggota keluarga tertentu. Seperti halnya subjek A yang tidak terlalu dekat dengan orang tua terutama Abinya, menurut ungkapan subjek Ia dan Abi sangat jarang berkomunikasi.
Dari pernyataan subjek A tersebut menunjukkan bahwa hubungan dengan Abi memang tidak dekat. Hal tersebut diungkapnya karena merasa tidak mendapat kasih sayang sejak kecil. Sama halnya dengan subjek E, hubungan positif dengan orang lain ditunjukkan dengan cukup baik kecuali anggota keluarga tertentu. Dalam hal ini Tante yang sudah memperlakukan dirinya dengan kurang baik pada masa kecil. Sampai saat ini subjek tidak berkomunikasi, bahkan tidak memiliki nomor telefonnya. Dalam hal menjalin rasa percaya kepada orang lain dan mampu berempati dan peduli terhadap orang lain ketika subjek baik subjek P, subjek A, maupun subjek E dapat ditunjukkan dengan baik.
Otonomi, untuk aspek otonomi, ketiga subjek menunjukkan mampu mandiri dan menyelesaikan masalah yang dihadapi, bebas menentukan pilihan, dan mampu bertahan terhadap tekanan sosial dan mampu mengendalikan diri.
Penguasaan Lingkungan, dalam aspek penguasaan diri, ketiga subjek memiliki perbedaan. Subjek P mampu menciptakan lingkungan sesuai kondisi yang diharapkan dan mampu memanfaatkan kesempatan. Sedangkan untuk subjek A dan E belum mampu menciptakan lingkungan sesuai harapan dan belum mampu memanfaatkan kesempatan yang ada. Menurut rekan kerjanya, subjek merupakan orang yang tidak enakan. Hal ini dialami keduanya, untuk subjek A ditunjukkan dengan selalu merasa ingin bisa memenuhi permintaan orang lain, subjek E untuk pemenuhan kebutuhan fasilitas kantor pun dirinya akan menahan sebisa mungkin sampai benar benar membutuhkannya. Dalam hal belum mampu memanfaatkan kesempatan terlihat dari subjek E yang selama hampir empat tahun bekerja belum dapat mencapai target untuk naik jabatan.
Tujuan Hidup
Dalam aspek tujuan hidup, dari ketiga subjek hanya subjek P yang memiliki tujuan jelas terukur dan spesifik sehingga subjek juga memiliki keberarahan hidup. Untuk dua subjek lain yaitu subjek A dan E belum memiliki tujuan yang jelas dalam hidupnya. mereka memiliki keinginan untuk membuka usaha sendiri, namun tidak ada usaha yang dilakukan. Untuk subjek A lebih menjalani apa yang ada dan subjek E menerima takdir.
Perkembangan Diri
Dalam aspek perkembangan diri, satu dari tiga subjek yakni subjek P menunjukkan kesadaran akan potensi yang dimiliki, mampu mengembakan potensi diri, merasakan perubahan, dan terbuka pada hal baru. Berbeda dengan subjek A yang merasakan perubahan dalam dirinya karena berhasil naik jabatan sebagai supervisor namun Ia masih belum bisa mengidentifikasi potensi yang ada dalam diri karena ia baru menyadari ketika ada orang yang memvalidasi terlebih dahulu, selain itu subjek A masih merasa takut mengambil resiko dan takut gagal.
Sedangkan, untuk subjek E kesulitan mengidentifkasi potensi yang ada karena ada perasaan ‘nrimo’ yang ada dalam dirinya, sehingga apapun yang ada akan disyukuri dan masih terlihat stagnan, dilihat dari efek perasaan ‘nrimo’ tersebut membawa subjek E berada pada zona nyaman dan tidak naik tingkat serta tidak memiliki ambisi. Sudah hampir empat tahun subjek E tidak naik jabatan, padahal dirinya merupakan admin pertama di perusahaan tersebut.








KESIMPULAN 
Dari hasil data yang didapat, satu dari tiga subjek menunjukkan semua aspek dalam hal positif sedangkan dua lainnya masih kurang menunjukkan aspek penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan perkembangan diri. Peneliti juga menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi psychological well being pekerja generasi milenial yaitu faktor keluarga dan tempat kerja.  Selain itu faktor jenis kelamin yang mengungkapkan bahwa psychological well being perempuan lebih baik, pada penelitian ini justru dari semua aspek hampir ditunjukkan semua oleh subjek berjenis kelamin laki-laki daripada dua subjek lain dengan kelamin perempuan.
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